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Jalur Rempah 
Rekonstruksi Hubungan Historis, 
memanfaatkan ingatan budaya, 
menuju kehidupan bersama yang 
lebih baik!  



Jalur 
Rempah 

RPJMN 2020—2024 (Lampiran 
III, PERPRES No. 18 Tahun 2020) 
- Proyek Prioritas 

Pengembangan Diplomasi 
Budaya (hal. A.4.13) 

- Proyek Prioritas 
Pengembangan Budaya 
Bahari (hal. A.4.12) 

- Memanfaatkan CB dan 
WBTB (Nasional) 

Program Prioritas KEMDIKBUD 



Nagapatinam 

MELAKA 

ACEH 

SELAYAR 

TERNATE 

TULAMBEN 

SEMARANG 

KOLKATA 

BELITUNG 

ZANZIBAR 

MALE 

BARUS 

ANTANANARIVO 

PORT LOUIS 

Gowa 

MANDEH 

BANTEN LAMA 

BINTAN 

COLOMBO 

1.Ternate: 1 Agustus (DR) 

2.Selayar: 5 Agustus (DR) 

3.Tulamben: 7 Agustus (DR) 

4.Semarang: 9 Agustus (DR) 

5.Beltim: 11 Agustus (DR) 

6.Tanjungpinang: 1-3 Agustus (BS) 

7.Malaka: 5-7 Agustus (BS) 

8.Kolkata:  10-12 Agustus (BS) 

9.Nagapatinam: 15-17 Agustus (BS) 

10. Gowa: 21-23 Agustus (BS) 

11. Dubai: 29-31 Agustus (BS) 

12. Zanzibar City: 10-12 Sept  (BS) 

13. Antananarivo: 16-18 Sept (BS) 

14. Port Louis: 20-22 Sept (BS) 

15. Male: 28-30 Sept (BS) 

16. Colombo: 6-8 Oktober (BS) 

17. Aceh: 14-16 Oktober (BS) 

18. Barus: 18-20 Oktober (BS) 

19. Mandeh: 22- 24 Oktober (BS) 

20. Banten: 27- 29 Oktober (BS) 
21. Jakarta: 30 Oktober (BS) 
 

DR: DEWA RUCI 

BS: BIMA SUCI 

 



Kapal yang digunakan adalah KRI Bima Suci (luar negeri)  
dan KRI Dewa Ruci (dalam negeri) milik TNI RI 

KRI DEWA RUCI KRI BIMA SUCI 

Meningkatkan Citra Positif 

Indonesia di 

Dunia Internasional 

melalui 

Karavan  Budaya Jalur Rempah 





Jalur Rempah di Tanjungpinang 

• Dalam sejarah, laut merupakan jembatan penghubung integrasi ekonomi, integrasi budaya, dan integrasi 
politik di antara kota-kota pelabuhan. Salah satu di antara kota pelabuhan adalah Pelabuhan Riau yang saaat ini 
letaknya di Sungai Carang, Tanjungpinang Kepulauan Riau. Pada awal abad ke-18, kawasan ini berkembang 
dengan pesat berkat adanya dukungan sektor perdagangan dan pelabuhan yang maju. Seperti dipaparkan Elisa 
Netscher, Resident Riau tahun 1861-1870, dalam “Beschrijving Van Een Gedellte Der Residentie Riouw” yang 
dimuat dalam Tijdschrift Voor Indische Tall-land-en Voelkenkunde, 2, 1854, dikatakan saat itu Riau merupakan 
kawasan tempat berniaga bagi pedagang-pedagang dari Borneo (Kalimantan), dan Celebes (Sulawesi) yang 
datang dari Singapura. Ketika itu, Singapura belum memiliki peranan yang berarti dalam dunia perdagangan di 
kawasan Selat Malaka. 
• Pelabuhan Riau juga mejadi pelabuhan transito antara timur dan barat karena letaknya yang strategis di jalur 
dagang Selat Malaka. Keberadaan Pelabuhan Riau dengan karakteristik wilayah yang unik, ternyata 
memberikan nuansa tersendiri pada masa-masa selanjutnya. Pelabuhan Riau (kini) terletak di Sungai Carang 
Tanjungpinang, Kepulauan Riau. 
• Tuhfat Al Nafis menyebut bahwa Pelabuhan Riau pada abad ke-18 dikenal memiliki perdagangan yang sangat 
ramai di Ulu Sungai Riau, atau Sungai Carang. Pelabuhan Riau ini juga sangat dikenal memiliki jaringan 
perdagangan dan pelayaran di kawasan pantai Timur Sumatera. 
 
        Fokus di titik simpul Tanjungpinang : 
 

        “KONTAK BUDAYA DI SUNGAI CARANG” 
 



Pada tahap awal Program Jalur Rempah, perhatian utama difokuskan pada upaya 
menumbuhkan kesadaran semua pemangku kepentingan sehingga mendapat pemahaman / 
pengertian yang sama tentang Program Jalur Rempah ini 





Penyusunan Rencana Aksi Program Jalur Rempah 
BPNB Kepulauan Riau : 
 

Diskusi Kelompok Terpumpun ke-1, 25 Agustus 2020 : 
Sosialisasi Program Jalur Rempah 
1. Pemahaman Program Jalur Rempah Ditjend Kebudayaan (Komite Jalur 

Rempah)  
2. Pemahaman Jejak Jalur Rempah Di Kepulauan Riau, khususnya Tanjungpinang 

(Kepala dinas Budpar Kota Tanjungpinang) 
3. Pemahaman Pelaksanaan Program Jalur Rempah BPNB Kepulauan Riau 

(Kepala BPNB Kepri) 
 

Diskusi Kelompok Terpumpun ke-2, 26 Agustus 2020 : 
Rempah dalam Pengobatan dan Kuliner 
1. Pelaksanaan Program Jalur Rempah BPNB Kepulauan Riau (Kepala BPNB Kepri)  
2. Produk  Inovasi  Rempah (Kepala dinas Pariwisata Provinsi kepri) 
3. Rempah Kepulauan Riau dalam Pengobatan dan Kuliner (Peneliti Madya BPN 

Kepri) 

Sumber gambar : kumparan.com 



Diskusi Kelompok Terpumpun ke-3, 27 Agustus 2020 : 
Pengetahuan dan Teknologi Tradisional Maritim 
1. Pelaksanaan Program Jalur Rempah BPNB Kepulauan Riau 

(Kepala BPNB Kepri)  
2. Pengetahuan dan Teknologi Maritim Kepulauan Riau 

(Rektor STISIPOL Raja Haji Fisabilillah) 
3. Menjaga Kearifan Lokal Masyarakat Maritim (Dekan FKIP  

Universitas Maritim Raja Ali Haji) 
 

Diskusi Kelompok Terpumpun ke-4, 28 Agustus 2020 : 
Penyusunan Muatan Lokal : Zapin Penyengat 
1. Pelaksanaan Program Jalur Rempah BPNB Kepulauan Riau 

(Kepala BPNB Kepri)  
2. Zapin Penyengat Sebagai Muatan Lokal (Kepala Dinas 

Pendidikan Kota Tanjungpinang) 
3. Menjaga Kesenian Tradisional Zapin Penyengat (Kepala 

Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau) 
Sumber gambar : barta1.com 





Membuat film dokumenter tentang : 

1. Pengetahuan dan Teknologi Maritim 

2. Rempah dalam Pengobatan 

3. Rempah dalam Kuliner 

 

Waktu : September – Oktober 2020 





Pengembangan Muatan Lokal 
Pendidikan Budaya Jalur Rempah : 

 

Membuat video tutorial dan booklet : 
Zapin Penyengat 

 

Waktu : September - Oktober 



 

 



Pengembangan Muatan Lokal 
Pendidikan Budaya Jalur Rempah : 

 

Zapin Penyengat 
 
1. Mencerminkan ketersambungan antar bangsa 
2. Terinspirasi Festival Gemala – Indonesiana, Oktober 

2019 yang melibatkan 500 siswa SMP 
3. Zapin mencerminkan etika dan estetika, berkarakter 

kuat khas masyarakat dan kebudayaan Melayu  





Webinar untuk meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman  Program Jalur Rempah 
 
Webinar ke-1, 11 Nopember 2020 : 
Jalur Rempah dan Kontak Budaya di Sungai Carang 
 

Webinar ke-2, 18 Nopember 2020 : 
Cagar Budaya dan Warisan Budaya Tak Benda Terkait 
Perdagangan dan Kontak Budaya di Sungai Carang Abad 18 
 

Webinar ke-3, 25 Nopember 2020 : 
Koleksi Museum Terkait Perdagangan dan Kontak Budaya di 
Sungai Carang Abad 18 
 




